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ABSTRAK

Penelitian tentang diferensiasi morfologi dan identilikasi jenis-jenis Davallia yang
terdapat di Sumatera Baral telah dilakukan sejak September 2007 sampai Februari
2008. Metode yang dipunakan pada penelitian ini vaitu metode survei dan koleksi
langsung di lapangan kemudian di berbartum diproses guna pembuatan spesimen
herba dan proses idenlifikasi. Didapatkan perbedaan karnkteristik morfologi ¢
karakter diameter rhizom, panjang stipes, warna lamina, sircumscription, margin
laming, jumlab pinna pada frond, rsio P/L frond, jumlah sel annulus, jumlah
epistomium, jumlah hipostomium, dan indusium. Spesies Dovallia  yvang di
temukan di Sumatera Barat antara lain Davallie trichomanoides. BL, Davallia
solida. BL, Davallia denticulate. BL, Davallia divaricara, BL dan Davallia
dimorpha B

Kata kunci : Davallia,, identifikasi, karakteristik, morfologi .

PENDAHULUAN

Smith, Pryer, Schuettpelz, Korall, Schneider dan Wolf (2006) menvatakan bahwa
Davallia merupakan genus dan famuli Davalliacese. Kamkteristik Davallia
diantaranya berupa tumbuhan epiphyt, rhizom panjang serta  memanjal,
dictyostelic, dorsiventral, mempunyal sisik, daun tua memiliki abscis yang jelas
pada dasar petiola; lamina biasanya 1-d-pinna (jarang vang simple),
monemerphic (jarang yang dimorphic); vena bebas, menggarpu atan pinnatus;
indument terdapat pada rambutl atau sisik, rhizome memiliki rambut vang
articulate, sori abaxial, inframarginal sampai marginal, round, indusium berbentuk
sepertl plala sampal reniform ataw lunate (Jamng yang submarginal cocnosorus

pada Parasorus); sporangia tiga baris, biasanya memiliki tangkai vang panjang;
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annulus vertical; spora ¢llipsoid, monolete, gametophytes hijaw, cordate; jumlah
kromosom {x = 40).

Klasifikasi yang dikemukakan oleh Backer dan Humus {1939) menyatakan
hahwa, genus Davellia merupakan salah satu genus dari 83 genus vang lermasuk
kedalam famili Polypediaceae. Genus Davallia terdiri dari [} solida, I
divaricata, D, cormicwlata, D, denticudate dan D irichomeanoides, Holttum (1967)
mengemukakan  klasifikasi  berdasarkan  karakter morfologi  dan  anatomi
Davallivideae mempunyai empat genera yailu Davallia, Humata, Araiostegia dan
Lewcostepia, Davallia werdini atas D, wriphylla, D, denticidate, D, corniculata, D
solida, D. irichomanoides, [} dimorpha dan [ divaricata. Andrews (1990)
menempatkan Davellia kedalam famili Davalliaceae dengan genus Davallic Sm
spesiesnya [ denticulate (Burm L) Mett, D. pyxidata Cav, 0. solida (Forsi.f)
Sw. Gepus Daverllia juepa dimasukkan kedalam famili Davalliaceae (Kramer 19940;
Greuter ef «f, 1993 cit Konrat, 1999). Davallia terdivi atas D rasmanii subsp
tasmanii; serta D, tasmanii subsp crisiate (Konrat. 1999).

Penelitian dan  publikasi  ilmiah yang mengungkapkan difercnsiasi
morfologi dan jenis-jenis spesies Davailio vang ada di Sumatera Barat hinpga saat
ini masih belum ada. Tulisan ini mengungkapkan diferensiasi morfologl dar

jenis-jenis spesies Davallia vang ada di Sumatera Barat.

METODE DAN BAHAN
Penelitian ini bertempat di Laboratorium Taxonomi tumbuban dan Herbarum
ANDA Jurusan Biologi Universitas Andalas, Padang, Wakiu pelaksanaan enam
bulan vaitu dari bulan September 2007 sampai Februari 2008. Bahan yang di
gunakan pada penelitian ini adalah metilen blue, alcohol 70 % dan Aquadest.Alat
vang digunakan adalah gunting tanaman, oven, kertas koran, karung plastik, botol
koleksi, label lapangan. kantong plastik, mistar, cutter, pinset, lem, kertas karton
putih, klipper, mikroskop binokuler, mikroskop cahaya, kamera dan alat tulis.
Metode vanpg digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei dan koleksi
langsung di lapangan kemudian di herbarium diproses guna pembuatan spesimen

herba dan proses identifikasi.



[mren b, Kana, Puim, (Eds | 3
Progidmp Seminar dan Fapat Tabemen BES-PTH Wilmesh Hared ke-21 :
13— 11 hfai 2010

[RE¥M.

Pengumpulan sampel dilakukan di daerah Padang, Maninjau, Harau
{Payakumbuh) dan Rimbo panti (Pasaman Timur). Pada masing-masing lokasi
pengumpulan data dilakukan dengan cara penghkoleksian dan pencatatan data
lapangan dari tumbuhan tersebut seperti habil, diameter batang, warna batang,
warna daun, bentuk spora dan letak spora (Pryver efal, 2004). Kemudian
dilakukan pengamatan karakier sebanyak 45 karakter (21 karakter kualitatif dan
24 karakter kuantitatif). Selanjutnya dilakukan pembuatan spesimen herbarium.
Proses pembuatan spesimen dilaksanakan menurut Jain dan Rao (1977) mulai dar
pengkoranan, pengovenan, pemontingan dan pelabelan, Identifikasi spesimen
dilakukan dengan menggunakan literature sesuvai dengan acuan sebagai berikut
Copeland, (1947), Holltum, (1967), Johnson, (1977), Andrews, (1990), Hickey
dan King (20007} dan Harris {1994},

HASIL DAN DISKUSI

1. Diferensiasi Morfologi

Pengklasifikasian spesies pada genus Dovallia berdasarkan bukti morfologi pada
masing masing spesies disaritkan pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 dapat diamati perbedaan yang nyata karakter morfologi
antar spesies Davallia yang di temukan pada beberapa daerah di Sumatera Barat,
Perbedaan tersebutl dapat diamati dam kamakter diameter rhizom, panjang stipes,
warna lamina, sircumscription, margin lamina, jumlah pinna pada frond, rasio P/L
frond, jumlsh sel annulus, jumlah epistomium, jumlabh hipostomium, dan
indusium,

Differensiasi  karakter morfologt ini sesuai dengan  literatur  yang
dikemukakan oleh oleh Boonkerd, (2003). Variasi morfologi yang ada dapat
dibedakan berdasarkan panjang sporangium, lebar sporangiom, daun ferile,
kedalaman sinus, lebar daun fertile dan habitat, [Tabitat Dovalfia umumnya berada
di daerah perkebunan masyarakat, hutan skunder, sehingga sulit bahkan tidak
ditemukan spesies Davallia pada hutan yang canopinya tertutup, seperti pada
hutan primer. Spesies Davallia juga di temukan hidup menjalar secara teresterial

pada lereng-lereng perbukitan.
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Tabel 1. Perbandingan karakter morfologi lima spesies Davailio

Mo Karakter £, trichemanoides A\ solida 0. demtiewlure 0. divaricata D, dimorpha

1 Habitat Epifit di perkebunan Epifit di perkebunan Epifit &i hutan skunder | Epifit di hutan skunder | Epifit di peckebunan

2 warna sisik rhizome Coklattua | Coklar meda Coklattus | Hitam Coklat inuda

3 Mearein @ rhizome Ratn Rata dan bergerigi Rats Bergerigi Ruta

4 Diamiter rhizome 2.26 =327 1.9 & A7 142 =098 1.28 4 1,34 = 1.7

5 Panjang stipes 48,02 1 1.1 2572318 A5 2615 206+ 325 26,4

& Wamna laming | Hijau tua Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda

7 Sircumscription i3elioid besar Deltoid sedang Deitoid secang Deltoid keeil Deltoid kecil

Acuminatus Acuminatus Acuminztus  bergerigi | Acuminetus  bergerigi | Acuminatus  bergerigi

i Apek lamina steril bergerigi pendek Bergerigi panjang panjang pendek pendek = S
g Margin larmina Bisserut Unelstlate Bisserat | Undulate Lacerat

10 Jumlah pinna pada frond | (3%-63) {33410 (37-47 (31-45) 41

11 Wena seimu Tidak uda Tidak ada Ada Tidek ada Tidak ada

12 Yenaseati Ada Ada Tiditk ada Ada - Ada

i3 Resio P/L frond | 175 163 1.57 .43 | 288

I4 Tingkatan pinna Kugdripinnotus Tripinnatus Tripinnatus Tripinnatus Tripineatus

L5 Bentuk sorus Owal Owval Bulat Bulat . Oval

7 Ietak sorus Marpingl tertutup Margingl rerbuka Marginal tertutup Marpinal fertutup Marginal termtip

[7 jumizh sel Annulug 1214 13 13 12 13
& Jumlah epistomium (3-1) K, e X k!

19 Jumlih hipostomium (3] 4 3 _ 2 3 |
20 Indusium Valvate tertutup WValvale Valvate tertutup | Valvate tertutup Vaelvate tectutup
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Meskipun setiap jenis menunjukkan habitat dan variasi morfologi tetapi juga
terdapal persamaan-persamaan vang dapat dijadikan dasar untuk pengelompokan
atau pemisahan setiap spesies tersebul, Persamaan dan perbedaan pada Davallia
juga telah di buktikan oleh ilmuan lepang Kato dan Tsutsumi (2005) vang
melakukan studi phvlopenetic secara molecular pada Davalliacee. Davallia dibagi
kedalam tiga clade berdasarkan 3 bagian klasifikasi pokok dengan menggunakan
marfologr sisik dan clade serta dipisahkan oleh adanya intervensi dari clade
Araiostegia, Humata dan Scyphularia. Humata dan Seyphularie merupakan genus
vang paraphyletic. Untuk lebih  memperjelas  keduduken  dalam  hal
pengklasifikasian antar spesies dalam genus Davellie maka dilakukan deskripsi
jenis-jenis Davallia berdasarkan monograf berikut,

MONOGEAF JENIS-JENIS Davaliia

1.1, Davallia trichomanoides, BL. Backer, Posthumus., Varenflora Vor Java.
1935 : 98-100 ; Bower, The Ferns (Filicales) Vol 111 The Leptosporangiate
Ferns. 1928 : 15-20 ; Copeland., Genera Filicum. 1947 : 87-88 : Holttum., A
Revised Flora of Malaya. Vol I1. Ferns of Malaya. 1967 : 361

Berdasarkan  hasil pengamatan & lapangan maka ditemukan D
trichomarnoides epifit pada pohon. Sisik pada rhizome berwama coklat tua dengan
pinggir penampang melintang vang rata serta berdiameter (2.26 = 2.27), Panjang
stipes hasil pengukuran sekitar (48.03 £ 11.1). Lamina bewarna hijau tua dengan
sircumscriptionnya  deltoid besar, apek acuminatus bergerigi pendek  serta
marginnya bisserat. Jumlah pinna pada frond sckitar (36 — 63) buah. Pada lamina
kita tidak temukan adanya vena semu tetapl terdapat vena sejati yang nyata. Rasio
panjang terhadap lebar frond sekitar 1,75 dengan tingkatan pinna kuadripinnatus.
Berdasarkan pengamatan sporangiumnya maka ditemukan sorus vang berbentuk
oval depgan letak marginal serta memiliki indusium vang tertutup, Jumlah sel
annulus yang dapat dihitung pada spora sekitar 13 buah dengan jumlah
epistomium dan hipostomium (3-4) buzh.
|.2. Davallia solida BL., Backer, Posthumus., Varenflora Vor Java, 1939 ; 98-100

: Bower, The Femns (Filicales) Vol [Il The Leptosporangiate Ferns.192% :
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15-20 ; Copeland., Genera Filicum. 1947 : 87-88 ; Holttum.. A Revisad
Flora of Malaya. Vol IL. Ferns of Malaya. 1967 - 360
Herdasarkan hasil pengamatan i lapangan maka ditemukan 0. solida

hidup epifit, sisik rhizome berwarna coklat muda dengan pinggir darl penampang
mehintang yang rata dan bergengi serta berdiameter (1.9 = 1.47). Panjang stipes
hasil pengukuran sekitar (2572 £ 3.18). Lamina vang diamati bewamna hijau
muda dengan sircumscnptionnya deltoid sedang, apek acuminatus bergerigi
panjang serta marginnya undulate. Jumlah pinna pada frond dapat dihitung sckitar
{33 — 41) buah. Pada lamina kita tidak temukan adanya vena semu tetapi terdapat
vena sejati vang nyata. Rasio panjang terbadap lebar frond sekitar 1.63 dengan
tingkatan pinna tripinnatus. Berdasarkan pengamatan spormangivmnya maka
ditemukan sorus yang berbentuk oval dengan letak marginal terbuka seria
memiliki indusium berbentuk valvate. Jumlah sel annulus yang dapat dihitung
pada spora sekitar 13 buah dengan jumlah epistomium 3 buah dan hipostomium 4
buah.
1.3, D denticulata BL., Backer, Posthumus., Varenflora Vor Java. 1939 : 98-100 ;

Bower, The Ferns (Filicales) Vol 11T The Leptosporangiate Ferns. 1928 @ 15

20 ; Copeland., Genera Filicum. 1947 @ 87-88 ; Holttum., A Revised Flora of

Malaya. Vol II. Fems of Malaya, 1967 : 359

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan maka ditemukan D, denticulong

epifit, nzom berwarna coklat tua dengan pinggir dari penampang melintang vang
rata serta diameter {1.42 - 0.98), Panjang stipes hasil pengukuran sekitar (26,65 +
6.15). Lamina yang diamati bewarna hijau muda dengan sircumsecriptionnya
deltoid sedang, apek acuminatus bergerigi panjang serla marginnya Bisscrat,
Jumlah pinna pada frond dapat dihitunp sekitar (37 — 47) buah, Pada lamina kita
lemukan adanys vena semu letapt bdak terdapat vena sejati. Rasio panjang
terhadap lebar frond sekitar 1.87 dengan tingkatan pinna tripinnatus. Berdasarkan
pengamatan sporangiumnya maka ditemukan sorus vang berbentuk bulat dengan
letak marginal serta memilikn indusiom vang valvate terutup, Jumlah sel annulues
yang dapat dihitung pada spora sekitar 13 buah dengan jumlah epistomium dan
hipostomium 3 buah,
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1.4, Dervallia divaricata BL... Backer, Posthumus., Varenflora Vor Java, 1939 ;
DE-100 ; Bower, The Fems (Filicales) Vol I The Leptosporangiate
Ferns.1928 : 15-20 ; Copeland., Genera Filicum, 1947 ; 87-88 ; Holttum., A
Revised Flora of Malaya. Vol IL Ferns of Malaya. 1967 : 362

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan maka ditemukan D, divaricaia

epifit pada pehon di hutan skunder, rhizome berwarna hitam dengan pinggir dari
penampang melintangnya vang bergerigi serta berdiameter (1.28 + 1.34). Panjang
stipes hasil pengukuran sekitar (2006 = 3.25). Lamina vang diamati bewarna hijau
muda dengan sircumscnptionnya deltoid kecil. Apek acuminatus bergerigi pendek
serta marginnya undulate. Jumlah pinna pada frond dapat dihitung sekitar (31 -
45} buah, Pada lamina kita tidak temukan adanya vena semu tetapl terdapat vena
sejati yang nyata. Hasio panjang terhadap lebar frond sekitar 1.83 dengan
tingkatan pinna tmpinnatus. Berdasarkan pengamatan  sporangivmnya maka
ditemukan sorus yang berbentuk bulat denpan letak marginal serta memiliki
indusium yang valvale tertutup. Jumlah sel annulus vang dapat dihitung pada
spora sekitar 12 buah dengan jumlah epistomium dan hipostomium 2 buah.

1.5, Davallia dimorpha BL., Backer, Posthumus., Varenflora Vor Java, 1939 ; 93-
10} ; Bower, The Ferns (Filicales) Vol 11T The Leptosporangiate Ferns. 1928
: 15-20 ; Copeland., Genera Filicum. 1947 : 87-88 ; Holttum., A Revised
Flora of Malava. Vol I1. Ferns of Malaya. 1967 : 362

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan maka ditemukan D, dimorpha
epifit pada pohon yang tumbuh di perkebunan, sisik pada rhizome berwama
coklat muda dengan pinggir dar penampang melintangnya vang rata serta
diameter (1.7 + ). Panjang stipes hasil pengukuran sekitar (26.4 £ ). Lamina
yang diamati bewarna hijau muda dengan sircumseniptionnya deltoid kecil, apek
acuminatus bergeripi pendek serta marginnya Lacerat. Jumlah pinna pada frond
dapat dihitung sckitar 41 buah. Pada lamina kita temukan adanya vena semu dan
vena sejati yang nyvata. Rasio panjang terhadap lebar frond sckitar 2.88 dengan
tingkatan pinna tripinnatus. Berdasarkan pengamatan sporangiumnya maka
ditemukan sorus yang berbentuk oval dengan fetak marginal serta memiliki
indusium vang valvate tertutup, Jumlah sel annulus yang dapat dibitung pada

spora sekitar |3 buah dengan jumlah epistomium dan hipostomium 3 buah,
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Spesies Davallia dimorpha hanyva ditemukan satu individu di daerah sekitar danau
Maninjau. Hal ini dischabkan oleh keterbatasan sebarun dari spesics ini.
2. Jenis- Jenis Davallia di Sumatera Barat

Hasil observasi dan koleksi di lapangan, pada beberapa tempat di
sumatera Barat, maka ditemukan lima spesies Davallia. Kelima spesies it adalah
0. trichomanaides, D divaricata, 1) solida, 1), dimorpha dan D, denticulata,
Hasil penclitian ini jupa sesuai denpan pendeskripsian vang dilakukan oleh
Holltum (1967} pada genus Davallia yang ada di Malaya yang terdini atas tujuh
spesies vang berbeda diantaranya 0 solide, D deniiculate, D dimorpha, D,
trichomannides, 1), denticulate, 1D pyxidata, D divaricara, Berdasarkan hasil
penelitian Jaman dan latiff (1999) mengemukakan bahwa Davallia vang terdapat
di Pulau Tioman Peninsular Malaysia diantaranya adalah D denticulare, D,
diverricata dan 13, solida. Hasil publikasi vang dikemukakan oleh Johnson ( 1977)
di Singapura hanya terdapat dua spesies Davallia yaitu D denticulara dan D

sofida,

KESIMPULAN

|. Terdapat diferensiasi morfolopgi diameter rhizom, panjang stipes, wama
laming, sireemscenption, margin laming, jumlah pinna pada frond, rasio
/L frond, jumlab sel anmulus, jumlah epistomiom, jumlah hipostomium,
dan indusium antar spesies Devallia vang ditemukan pada beberapa
tdaerah di Sumatera Baral,

2. Telah teridentifikasi lima spesies pada genus Davallie diantaranya D,
frichomanoides BL, D, divarivata BL, D, solida BL, D. dimorpha BL dan
0, denticulata BL.,
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